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ABSTRACT
I he airl ol tlrs stLrdy is to explaine biology aspect of sardine (Sailinella longiceps) that is reprodr-rctive biology (sex ratio, gonad
rraiLrirty, lccunclity and sparvning season) and glorvth (glowth parameter, length-weight lelationship and condition factor'). The
sLLrtir' iras contlLrctcd in Srbolga bay duling one mounth (Augllst-September 1999). Sex ratio of sardine is balanced. The fish in
r:onrljtiorr il.llature nrost f'erv tharl mature fish. Fecundity is betweer-r 28.973 93.573 eggs, with spawning season in July-Angust.(iloullt rrrotlul L, - 
-l 17, 6 (I - e-()rr (t r'rre)r witlr gr'owth pattem is isometric. Condition lactor ol r.nale and f'ernale flsh is betrveen(),-i7 1,40 rlln 0,-53 1,46.
liL'.1' word : r'eploriuclive biology, gt'owlli, sat'dine.
ABSTRAK
I,cncljriarr rrri irertLrjuan untuk nrenjelaskan aspek biologi ikan len-turu (Sarrlirelln longiceps) yang meliputi biologi reprodr:ksi (rasio
liclantin, tirgliat ket.natangan gorrad, f'ekunditas dan musim pemijahan) dan aspek pertumbulran (parameter pertuntbulratr, hubungan
lranjang-berar dan fal<tor'hondisi). Penelitian ini ikan lemuru dilakukan selama satu bulan (Agustus-September 1999) di perairan
reluli Sibloga. Ilasio l<elamin ikan lemuru seimbang. lkan yang belum matang gonad terdapat lebih sedikit di perairan dibandingkan
Llengan ililn yaltg telah l.natallg gouad. Fekunditas ikan lemuru belkisar antara 28.973 93.573 butir, dengan nlusin.t penrijahan
tlitlLrga pada bLrlan .lu1i-Agustr-rs. Model persamaan pertumbuhan Lr : 317, 6 ll e-0:r (t 04r')l dengan pola pertumbuhan isometrik.
Nilai lalitor kondisi il<an jantan clan betina berkisar antara 0,57 
- 
l,40 dan 0,53 * 1,46.
Iitta kttnti: r'eplotlLrksi, peltumbuhan, ikan lemuru.
PENDAHTILT]AN
Pelairan Sibolga dengan luas sekitar 17,21
krnr ter'letak di bagian pantai barat Sumatera yang
berada arrtara 98047'BT dan 1044'LrJ mempunyai
potensi perikanan yang crikup besar terutama dari
sektor perikanan tangkap. Ikan lemuru (Sardinella
I r t r t gi t e p.s C. V) yang telmasuk kelompok ikan pelagis
I<ecil urerupakan sltmberdaya hayati laut yang
eltonomis pentirg. Ploduksi ikan lenruru di perairan
Teltrk Sibolga pada tahun 1997 mencapai 976,2 ton
(Dinas Perikallan Dati II, Sibolga,1999).
Sebagai ikan ekonomis penting dan sangat
cligemali masyarakat di daerah Sumatera khususnya,
ikan len.ruru rnerangsang nelayan untuk meningkatkan
eksploitasinya. Peningkatan eksploitasi penangkapan
ikan lemur.u diduga dapat menyebabkan penurunan
populasinya. Keberadaan ikan 1emuru sebagai ikan
p e l a g is kec i l c1an pemakan plankton, dalam ekosistem
tropis akan memengaruhi rantai makanan (tingkatan
trofik) dalam ekosistem tersebut. Ikan lemunt
merupakan sumber pakan bagi ikan predator
(konsumen primer), sehingga apabila ikan menurun,
maka diduga akan menyebabkan populasi ikan
predator cenderung menurun. Oleh karenanya
diperlukan upaya untuk memelihara kelestarian
sumberdaya ikan lemuru agar potensinya dapat
dimanfaatkan secara berkesinambungan dan
menghindari pemanfaatan secara berlebihan melalui
suatri pengelolaan yang didukung oleh informasi
biologi reproduksi ikan tersebut.
Di perairan Sibolga hingga saat ini inforrnasi
tersebut belum tersedia. Informasi mengenai aspek
biologi ikan lemuru diperoleh dari Burhanuddin et al.
(1984) yang meneliti di Kepulauan Seribu, Ritterbush
(1915) dan Merta (1992) di perairan Selat Bali, dan
Mahms (1995) di perairan Selat A1as. Penelitian ini
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bertujuan unluk meryelaskan aspekbiologi ikan lemuru
(Sarclincllo longiceps) yang meliputi biologi
leprodlrksi (r'asio kelamin, tingkat kematangan gonad,
fekr-rnditas dan musim pemijahan) dan aspek
perturnbulian (palameter pertumbuhan, hubungan
panj an-q-berat dan faktor kondisi).
BAHANDANMETODE
Penelitian dilaksanakan selama satu bulan,
clari 1 Agr-rstris sampai dengan 2 September 1999 di
Pusat Pendaratan Ikan (PPI) Sibolga, Kabupaten
Sibolga, Provinsi Sumatera Utara. Analisis biologi
dilakukan di Laboratorium Bio Mikro I, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Instiftrt Pertanian Bogor.
Pengambilan ikan contoh dilakukan
sebar.ryak tiga kali dengan selang waktu pengamatan
7 
- 
10 hari. Setiap pengamatan diambil 100 ekor dari
tnllpnkan-trulpukan ikan yang didaratkan di PPI. Ikan-
ikan contoh yang diukur panjang dan ditimbang
belatnya diambil, kemudian dibedah untuk melihat
jenis kelamin ikan. Rasio kelamin ditentukan dengan
melihat perbandingan frekuensi ikan jantan dan
betina. Untuk menguji keseimbangan rasio kelamin
cligunakan Uji Kebaikan Suai (Walpole, 1995).
Data ukuran panjang ikan lemuru
dikelompokkan kedalam kelas-kelas panjang. Data
tl.ekuensi panjang tersebut dianalisis dengan metode
Bhattacharya, sehingga didapatkan garis
peltumbuhar.r yang menggarnbarkan kelompok ukuran
dau nrerrdugr unrul ikan.
Penentuan tingkat kematangan gonad (TKG)
dilakukan berdasarkan metode Cassie yang telah
dimodifikasi (Effendie, 1997). Gonad ikanbetina yang
menrpunyai TKG III dan IV diawetkan dalam larutan
fomralin 5 %c,, untuk dihitung fekunditasnya dan
diukur diameter telumya. Fekunditas dihitung dengan
rnetode gabungan gravimetrik dan volumetrik sebagai
irerikut:
GF--xX
o
F - Fel<unditas (bLrtir)
G : Bcrat gonad (grarn)
a : Bcrat telur contoh (gram)
X : JLrrllalr telur contoh (butir)
Pendugaan ukuran rata-rata ikan pertama kali
matang gonad menggunakan dua kriteria kematangan
gonad yaitu kelompok belum matang gonad (TKG I
dan II) dan kelompok matang gonad (TKG III, IV dan
V). Metode yang digunakan yaitu metode Spearman-
Karber (Udupa dalamHerianti dan Subani, 1993).
Indeks kematangan gonad (IKG) dihirung
dengan rumus:
BGIKG = 
- 
x100o/o
BT
BG : Berat gonad (gram)
BT : Berat tubuh (gram)
Menduga panjang ikan waktu tertentu
dipergunakan persamaan pertumbuhan Von-
BertalanfSu (Sparre et a|.,1992):
L,:Loo {1-e-rctt toll
L, : panjang ikan pada saat umur t (mm)
Lnn : panjang ikan infiniti (mm)
K : koefisien pertumbuhan/bulan
t0 : umur ikan teoritis pada panjang 0 mm
Nilai to dihitung dengan rumus empirik dari Pauly
(1e83):
Log (r) : - 0,3922-0,27521og L*- 1,038 1og K
Hubungan panjang berat dinyatakan
dengan rumus:
W:a Lb
W: bobot ikan (gram)
L : panjang ikan (mm)
HASILDANPEMBAHASAN
Dari276 ekor ikan lemuru contoh, diperoleh
kisaran panjang totalnya antara 150 
- 
240 mm.
Berdasarkan analisis pengelompokan distribusi ukuran
panj ang dengan menggunakan metode Bhattacharya
didapat tiga kelompok ukuran (Tabel 1).
Berdasarkan ketiga nilai modus kelompok
ukuran panjang ikan lemuru yang diperoleh selama
pengamatan dan dianalisis dengan metode
Bhattacharya yang dilanjutkan dengan metode
Gulland 
- 
Holt Plot, diperoleh persamaan perhrmbuhan
Von Berlalanffy:
L,: 317, 6 { 1 - s-o'zt (t-0'4re)}
Dari persamaan di atas diduga bahwa umur ikan lemuru
yang didaratkan di PPI Sibolga selama periode
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Tabel 1. Panjang rata-tata dan persentase setiap kelompok ukuran ikan lemuru (5. longiceps).
Kelompok Panjang Rata-rata Jumlah ikan Persentase
Ukuran (mm) (ekor) (%\
I lEl,74 44 15.94
201,45
| 228,26
133
oo
I
2
2l
68
JJ
I
II
TII
45,19
3 5,87
Tabel2. Rasio kelamin ikan lemuru (5. longiceps)jantan danbetina tiap
kelompokukuran.
Kelompok
l.lkuran Jantan (ekor)
Betina
(ekor) Rasio Kelamin
23
65
() ()
l:l,l
l,l
I
pe nelrtian berkisar antara 3,6 
- 
5,5 bulan danmencapai
panlang maksimum pada umur 47 bulan. Panjang
infinity Lu,, sebesar 317,6 mm merupakan ukuran
panjang maksimum yang mungkin dapat dicapai ikan
di rlaerah penangkapan dan koefisien perturnbuhan
( K) sebesar 0,2 1/bulan.
Apabila dibandingkan penelitian Merta
( 1 992) di perairan Selat Bali terhadap spesies yang
sanra dipeloleh niiai L,, sebesar 238 mm dan K sebesar
0,5O/br-rlan terdapat perbedaan. Perfumbuhan ikan
len.ruru di pelairan Sibolga lebih lambat daripada ikan
lemuru diperairan Selat Bali. Dari aspek oseanografi,
di pelairan Selat Bali arus lebih larnbat dari pada
perairan S ibol ga, sehingga memengaruhi keberadaan
plankton sebagai makanan ikan lemuru yang
s e la n i utnya a kan memengaruhi pertumbuhannya.
.lunrlair ikan lenrunr terdiri atas 122 ekor ikan
.jantan dan 1-54 ekor ikan betina. Dengan uji Khi-kuadrat
konrposisi 1r-rmlah jantan dan betina secara
keseli"rluhan rlenr-rnjukkan rasio kelamin yang
scirnbang yaitu 1 : 1. Berdasarkan kelompok ukuran
clistlibusi pallang perbandingan rasio kelamin pada
tiap kelon'rpok r-rkulan cenderung berbeda (Tabel 2).
Pada kelon.rpok ukuran ke-1 dan ke-2 rasio kelamin
cendelung mengikuti pola 1 : 1; sedangkan pada
kelon.rpok ul<uran ke-3 rasio kelamrn tidak seimbang.
Se dikitnya.jun{ah jantan diduga disebabkan umw ikan
jantan telah memasuki penuaan dan lebih cepat mati.
Rasio keiamin yang seimbang juga ditemukan oleh
Burhanuddin et al.(1984) pada S. sirz di Pulau
Panggang; Ritterbush (1915) di perairan Selat Bali;
dan Mahrus ( 1 995) di perairan SelatAlas.
Dari hasil pengamatan terhadap kematangan
gonad ikan lemuru, diperoleh komposisi ikan yang
belum matang gonad (TKG I dan II) dengan persentase
masing-masing sebesar 20,23 % ikan jantan dan
23,60% ikan betina; sedangkan pada ikan yang telah
matang gonad (TKG III dan IV) diperoleh masing-
masing sebesar 79,8'yo ikan jantan dan16,41 o/o lkan
betina.
Berdasarkan tingkat kematangan gonad, rasio
kelamin ikan jantan dan ikan betina yang belummatang
gonad berbanding antara 1 : 1,4. Hal ini berarti ikan jantan
lebih sedikit daripada ikanbetina, sebaliknya pada ikan
yang sudah matang gonad 1 : 1,01. Kondisi ini sesuai
dengan rasio kelamin ikan lemwu yang tefiangkap selama
periode Agustus 1989 Juli 1990 di Selat Bali, didapat
ikan betina sedikit lebih banyak daripada jantan (Merta,
1 992). futterbush ( 1975) mendapatkan rasio kelamrn rkan
lenrurudi SelatBali 1: 1.
Berdasarkan kematangan gonad selama
periode penelitian (Agustus 
- 
September) diperoleh
ikan-ikan yang belum matang gonad (TKG I dan II)
lebih sedikit daripada ikan-ikan yang sudah matang
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gonacl (TKG III, IV dan V), sehingga ikan lemuru di
pcrairan Sibolga pada saat ini telah memijah dan
diduga memijah pada bulan Juli-Agustus. Sedangkan
ikar-r-ikan yang dr.lumpai pada TKG I dan II pada
kelompok nkulan I dan II bukanlah ikan yang belum
denasa, tetapi diduga ikan-ikan tersebut berasal dari
kelorrpok pemijah pengulang yang baru melewati
salah satu daur reproduksinya.
Penelitian Dwiponggo (197 2) dan Ritterbush
( 1 9 7 
-5 ) menrper-kirakan di Selat B ali ikan lemuru memij ah
pacla br-rlan Mei 
- 
Agustus dengan puncaknya Juni 
-
.luli, hal ini bersamaan dengan di India ( Horneln dan
Naytrdu, 1.924 dolam Bal dan Rao, 1984). Menurut
Br,rrlranrrddin et al. (1984), musim pemijahan ikan
lemuru biasanya bersamaan dengan tingginya
produktivitas perairan karena air naik (upwelling)
yang ter jadi pada r.rusim Timur dan diperkirakan tempat
pen.ri.lahannya dekat pantai atau perairan yang agak
dalar.rr (Dwiponggo, 1972). Nair (1959) dalam
Dwiponggo ( 1982) menyatakan bahwa musim Barat
Dal'a x6h1o1' faktor terpenting yang mempengaruhi
ii<an ler.nuru clervasa rntuk berygah di perairan pantai.
Ikan dervasa dan kecil berupaya ke arahpantai mencari
makanan yang terdapat dalam jumlah besar pada
musim Barat Daya.
Kisaran IKG ikan lemurujantan adalahantara
0,17 
- 
5.55 % sedangkan ikan lemuru betina adalah
arrtala 0,18 5,79 %, Nilai IKG rata-rata tertinggi
berdasarkan selang panjang pada ikanjantan dan ikan
betina adalah 3,51% dan4,35 okpada selangpanjang
201 
- 
209 nrrrr dan 216 
- 
221 mm. Nilai IKG rata-rata
terendah pacla ikan jantan dan ikanbetina adalah 0,20
%, dan 0,93 ')Apada selang panjang 150 * 155 mm.
Nilai IKG tata-rata ikan jantan lebih rendah
drbanding pada ikan betina, ini didukung Mahrus
( 1 995) claiam penelitiannya bulan Februari 
- 
Juni
di Selat Alas. Nilai IKG bertambah besar sesuai
dengau pelkembangan gonad (TKG). IKG yang
paling besar diperoleh pada bulan Juni sebesar
10.42 granr pada TKG IV, ini diduga karena musim
Tir.nur berla ngsr-rng.
lkan lerlr,rru pada saat pertama kali matang
uonad (L,,,) di perairan Sibolga didapatkan pada ukuran
panjang total sekitar 99 mm, ketikaberumur satutahun.
Ini belaltr ikan lemuru yang diperoleh selama
penelitian ini sudah matang kelamin. Hal ini sesuai
dengan penelitian Raja (1969) yang menunjukkan
bahwa S. longiceps di India mencapai ukuran pertama
kali matang gonad pada panj ang 1 5 0 mm ketika berumur'
satu tahun dan di Perairan Utara Rembang didapat
pertama kali matang gonad S . gib b o s a ikan j antan 1 3 1
mm dan ikan betina 135 mm (Krissunari dan
Hariati,1994).
Dari 45 gonad ikan betina pada TKG III dan
IV, diperolehfekunditas berkisar antara 28.973 
-93.573
butir dengan rata-rata 60.680 butir. Ikan lemuru
termasuk mengeluarkan telur dalamjumlah yang besar,
sehingga untuk potensi reproduksi atau kelanjutan
spesiesnya baik, dan umumnya ikan yang
fekunditasnya besar memijah di daerah dekat
permukaan tanpa perlindungan terhadap
ketumnannya (Nikolsky, 1963). Hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan Merta (1992) yaitu setiap contoh
ovarium ikan lemuru di Selat Bali mengandung telur
25.000 
- 
45.000 butir, jumlah ini mirip dengan yang
didapatkan Nair (1959) maupun Chidambaran (1950)
di India.
Hubungan fekunditas dengan panjang total
dinyatakan dalampersamaan : F: 10,069 Lr,62r, namun
ternyata menunjukkan hubungan korelasi yang kecil
(r : 0, 3 9 6). Hal ini diduga model yang digunakan belum
dapat menjelaskan fekunditas dengan panjang,
sehingga diperlukanmodel lain karena terdapat variasi
fekunditas pada panjang yang sama.
Frekuensi pemijahan dapat diduga dari
penyebaran diameter telur pada gonad yang matang,
yaihr dengan melihat modus penyebarannya. Gonad
ikan betina yang diamati diameter telurnya yang
berjumlah 33 buah yang terdiri dari 16 gonad pada
TKG III dan l7 gonad pada TKG IV. Hasil pengamatan
diameter telur baik pada TKG III maupun TKG IV
menunjukkan adanya satu puncak ukuran masing-
masing bertutur-turut berkisar antara 0,350 
- 
0,399
mm dan 0,500 * 0,549 mm (Gambar l). Menurut
Dwiponggo (1982) bahwa diameter telur ikan lemuru
yang benar-benar matang gonad dan siap dipijahkan
adalah berkisar 0,55 
- 
0,88 mm. Sama halnya dengan
diameter telur yang diperoleh yang diperoleh pada
telur-telur dari gonad TKG IV yang diamati pada
penelitian ini.
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hasil penelitian serupa oleh Bal dan Rao (1984) di
India didapat pola pertumbuhan allometrik positif
dan di TelukAden oleh Edwards dan Shaker (1987)
dalam Mahrus (1995) diperoleh nilai b yang lebih
besar dari 3. Ditemukannya nilai b yang tinggi karena
adanya proses penaikan massa air (upwelling)
dimana bahan makanan naik ke permukaan dan
berlimpah sehingga ikan lemuru menjadi lebih gemuk
dan bertarnbah berat. Sedangkan di perairan Selat
Bali oleh Merta, (1992) diperoleh nilai b berkisar
antara 2,5 
- 
3 ,5 .
F aktor kondisi
Berdasarkan ukuran panj ang total, nilai faktor
konclisi rata-tata ikan jantan dan betina adalah 1,06
dan 1,03; nilai faktor kondisi ini tidak menunjukkan
adanya hubungan yang jelas (Gambar 2). Hal ini
disebabkan oleh perbedaan umur, TKG, kondisi
lingkungan serta ketersediaan makanan di perairan
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Beldasarkan keseragaman ukuran dan modus
penyebalan diameter telur diduga ikan lemuru termasuk
ke lompok totul spawner artinya ikan lemuru
nrelepaskan telulnya sekaligus dalam jangka waktu
yang singkat, pada satu masa pemijahan. Hal ini sesuai
ciengan yar-rg diperoleh pada ikan S. gibbosa oleh
Atmadja dan Sadhotomo (1993) di Laut Jawa, sama
halnya dengan Mahrus (1995) yang meneliti ikan
lemuru dari perairan SelatAlas.
Hubungan panjang berat
Hubr-rngan panjang berat ikan lemuru jantan
clan betina dinyatakan dalam persamaan berikut:
Jantan :W :6,16.10 5 L2'62e (r:0,762)
Iletina :W - 2,7 2. 16-s 1r'r0z (r : 0,860)
Pertumbuhan ikan lemuru (5. longiceps) di
perairan Selat Alas (Mahrus, 1995) adalah allometrik
positif (b>3) artinya pertambahan berat lebih cepat
clar ipada pertambairan panjangnya. Demikian pula
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Ganrbar 2. Hnbunganpanjangtotaldenganfaktorkondisirata-rata ikanlemunt(S .longiceps) (a) jantan, (b)betina.
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Gambal 3. Hubungan tingkat kematangan gonad
(a) jantan, (b) betina.
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dengan faktor kondisirata-rata ikan lemuru (S.
230- 240.
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Tabel 3 . Niiai rata-rata faktor kondisi ikan lemuru (S. lernuru) jantan dan
betina berdasarkan kelompok ukuran.
Faktor Kondisi
Kelompok
Ukuran
Kisaran Rata-rata Kisaran Rata-rata
Jantan Betina
I
II
III
Rata-rata
0,75-1,40
0,63-1,41
0,56-1,3 1
0,82-1,44
0,73- I ,63
0,79-1,30
I,r0
1,09
1,00
1,06
1,02
1,l5
1,03
1,0'l
telsebr.it. Merta ( 1992) menyatakan ikan lemruu yang
tertar.rgkap dari perairan Selat Bali pada bulan September
Malet kondisi ikan gemuk sedangkan pada bulan-
bLrlan lainnya ideal atau kurus. Selainhal di atas variasi
nilar lbktor irondisi sangat dipengamhi olehjenis kelamin
dan tingkat kematangan gonad (TKG).
Berdasarkan tingkat kematangan gonad nilai
f aktor kondisi lata-rata ikan lemuru j antan dan betina
adalah 0,94 dan 1,07. Nilai faktor kondisi ini
rurenunjukkan adanya hubungan yaitu nilai faktor
kondisi meningkat seiring dengan perkembangan
tir-rgkat kematangan gonad ikan dan menurun pada
'I'l(Ci V ketika ikan telah memijah (Gambar 3). Demikian
halnya dengan kelompok ukuran, faktor kondisi rata-
rata ikan lernuru jantan ( 1,06) lebih kecil daripada ikan
betina ( i,07) (Tabel3). Hal ini sesuai denganNikolsky
(1969) yang menyatakan bahwa berat gonad ikan
betina lebih besar daripada ikan jantan. Dari hal di
atas dapat dikatakan bahwa ikan lemuru betina agak
gemrk daripada ikan jantan. Hal ini sesuai dengan
ditunjukkan oleh angka dari faktor kondisi rata-rata
berdasarkan TKG dan kelompok ukuran.
KESIMPIJLAN
Panj ang total ikan lemuru berkisar 150 
- 
240
mm dengan tiga kelompok ukuran yang
menggambarkan adanya variasi ukuran yang
tertangkap.
Rasio kelamin secara total adalah seimbang,
dan berdasarkan kelompok ukuran panjang, kelompok
ukuran I dan II menunjukkan seimbang, sedangkan
kelonrpok ukuran III tidak seimbang.
Dari kondisi ini ikan lemuru diperkirakan
memijah pada bulan Juli - Agustus dekat daerah
penangkapan. Pefiama kali matang gonad ikan lemuru
pada ukuran panjang total 99 mm. Ikan jantan
mengalami proses pematangan gonad lebih awal
daripada ikan betina.
IKG meningkat sejalan perkembangan
gonadnya dan menurunkembali setelah ikan memiiah.
Ikan lemuru tergolong ikan yang mempunyai
lckuncltas besar'. Ikan iemuru diduga memijah satu
lialr clalan.r setiap r.nasa penljahan dan melepaskan
1e lurnya sekaligus dalam wakfu yang relatif singkat
(lolttl spttlr,ncr).
Umur ikan lemuru pada saat pengamatan
betkisar antala 3,6 
- 
5,5 bulan dan mencapai panjang
maksirnum (317,6 mm) pada umur 47 bulan.
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